BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini terdiri dari varabel terikardvariabel bebas. Dimana
Keberhasilan Koperasi adalah sebagai variabelaie(), perputaran total aktiva
dan perputaran modal kerja sebagai variabel beXjaKédua variabel tersebut
merupakan objek dari penelitian ini. Sedangkan yamgnjadi subjek dari

penelitian ini adalah Koperasi Mahasiswa (KOPMA)K®¢a Bandung.

3.2 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adadeskriptif analitik
yaitu metode penelitian yang menekankan kepadaauseituk memperoleh
informasi mengenai status atau gejala pada saaelijem, memberikan
gambaran-gambaran terhadap fenomena-fenomenalgjoifpajaun menerangkan
hubungan, pengujian hipotesis serta mendapatkamand®ri implikasi suatu
masalah yang diinginkan.

Menurut Moh. Nazir (2003: 54) metode deskriptif adalah suatu metode
dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu obgektu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwaa padsa sekarang. Dengan
tujuan membuat deskripsi gambaran atau lukisanraesistematis, faktual, dan
akurat dengan fakta-fakta, sifat-sifat, serta hgjann antar fenomena yang

diselidiki.
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Masih terkait dengan metode deskriptif analitik 8ugiyono (2009:103)
berpendapat bahwa :

“ Metode penelitian deskriptif adalah metode yangudakan untuk

mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatienémena. Metode

desktiptif dalam pelaksanaannya dilakukan meladinik survey, studi

kasus, studi komparatif, studi tentang waktu daralgeanalisis tingkah

laku, dan analisis dokumenter. Metode deskriptif dimulai dengan

mengumpulkan data, mengklasifikasi data, mengasalgata dan

menginterpretasikannya”.

Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskripgéhalitik adalah tidak
hanya memberikan gambaran saja terhadap suatu émaontetapi juga
menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesdaesi@, membuat prediksi

serta mandapatkan makna dan implikasi dari suatmgsalahan yang ingin

dipecahkan.

3.3 Populas dan Sampe
3.3.1 Populasi

Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah wilayah genasalisang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kiagntdan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijgeladan ditarik kesimpulannya.
Menurut Suharsimi - Arikunto (2006:34) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Populasi ini bisa berupa sekelompok usen nilai-nilai, tes, gejala,
pendapat, peristiwa-peristiwa, benda dan lain-lain.

Di samping itu menurut Sudjana yang dimaksud papw@dalah totalitas
semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitungngu&ur kuantitatif maupun

kualitatif.

49



Pada penelitian ini yang dijadikan popuasi perslitadalah koperasi
mahasiswa (KOPMA) diwilayah kota Bandung yang meakhif menjalankan
roda organisasi dan usaha diantaranya yaitu Koké&EBja&Kopma Unpas, Kopma
STEMBI, Kopma Unla, Kopma BS UPI, Kopma Unpar, KKMRBopma UIN

SGD, Kopma Unisba, Kopma Unpad, Kopma Itenas dgmioEkuitas.

3.3.2 Sampd

Menurut Sugiono, (2009: 73) “sampel adalah sebadem jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi”. Untuk penigin ini, teknik pengumpulan
sampel yang digunakan adalghrposive sampling, yaitu “ teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu” (Sugiono, 20@). Tujuan yang
dimaksud agar data yang diperoleh sesuai dengeriiriyang ditentukan dan
data yang diperlukan. data sampel tersebut adalaporan keuangan pada
Koperasi Mahasiswa Kota Bandung yang sudah melakaanRAT tahun buku
2010 dengan data lengkap 3 tahun terakhir yait8-200.0, berdasarkan hasil
survey, KOPMA yang sudah melaksanakan RAT tahunub8R10 adalah

sebanyak 7 KOPMA.

3.4 Definisi Operasionalisas Variabel
Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan daka waaiabel yang
diteliti dalam penelitian ini dijabarkan dalam hahtkonsep teoritis, konsep

empiris, dan konsep analitis, seperti terlihatgpiibel dibawabh ini:

50



Tabel 3.2

Operasionalisasi

Variabd

Variabel Konsep Teoritis Konsep analitis Skala
(1) 2 3 (4)
Variabe X
Rasio aktivitas adalah rasio yandRasio aktivitas diukur | Rasio

mengukur seberapa efektif koperaginelalui :
mengelola  aktivanya. - Dalan
penelitian ini pendekatan yang

digunakan adalah :
1.Total assetsturn over (X1) adalah

1.Total assetsturn over =

Ras efektifitas perusahaan atau _ Penjualan
asio
o koperasi dalam menggunakan Total aktiva
Aktivitas .
seluruh aktivanya untuk
menciptakan penjualan dan
mendapatkan laba.
2Working capital turn over (X2) |2.Working capital turn over
adalah untuk mengukur berapa = Penjualan
lama perputaran modal kerjgktiva lancar-hutang lancar
dalam satu periode.
Variabel Y
Keberhasilan koperasi Rasio
. meliputi :
Keberhasilan ~ usaha  Koperasi
' . 1.Besarnya Volume Usaha
KeberhgDalam pencapaian tujuan berupa
_ o e 2.Besarnya Jumlah SHU
silan Bisnis Succes meliputi tingkat SHU, _
N 3.Besarnya tingkat
Usaha [Volume Usaha dan rentabilitas.

rentabilitas

= Laba setelah pajak

Total aktiva
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sisiendan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan guna memhgujtesis

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelni adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa enengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada sertabioedan dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstlokumenter ini adalah
untuk meneliti, mengkaji, dan menganalisa dokumakuchen yang ada dan
berkaitan dengan penelitian

2. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yanda atau literatur-literatur
yang berhubungan dengan permasalahan yang dieikidari buku, karya
ilmiah berupa skripsi, thesis dan sejenisnya, eltikurnal, internet, atau

bacaan lainnya yang berhubungan dengan pertumiakiosomi.

3.6 Teknik AnalisisData

Untuk mengetahui pengaruh tingkat aktivitas terpadaberhasilan Usaha
koperasi mahasiswa digunakan teknik analisis stapsirametrik dengan model
analisis regresi data panel. alasan penulis merggnn data panel karena
kelebihan dari penggunaan data panel adalah: lIm&st data panel dapat
mempertimbangkan heterogenitas dengan memperkenalleaiabel-variabel
individu spesifik. 2) Data panel dapat memberikatadyang lebih informatif,
lebih bervariasi, kurang kolinearitas antar varialerajat bebas yang lebih besar,

dan lebih efisien. 3) Data panel lebih sesuai unta&mpelajari dinamika
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perubahan. 4) Data panel dapat secara lebih baikieteksi dan mengukur efek
yang tidak dapat diamati dalam datass section dantime series. 6) Data panel

dapat digunakan untuk mempelajari model-model g@arilyang kompleks. 7)
Data panel dapat meminimalisir bias yang mungkiimdbulkan oleh agregasi
data individu (Gujarati .2003:639).

Model yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

Yit = B0+B1X1it + B2X2it+ (SH (Guijarati, 2001:34)
Keterangan:
Y = Keberhasilan Usaha
B = Konstanta
'81,[5’2 = Koefisien Regresi
X, = Perputaran Total Aktiva
X2 = Perputaran Modal Kerja
e = Variabel Pengganggu

3.7 Pengujian Signifikans
3.7.1. Uji Hausman

Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk mewrgdkah metode
Fixed Effect danRandom Effect lebih baik dari metode OLS. Uji Hausman ini
didasarkan pada ide bahwa LSDV di dalam meteded Effect dan GLS adalah
efisien sedangkan metode OLS tidak efisien, di fahak alternatifnya metode
OLS efisien dan GLS tidak efisien. Karena itu updtesis nulnya adalah hasil

estimasi keduanya tidak berbeda sehingga uji Hansmbisa dilakukan
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berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. Unsuttingeimtuk uji ini adalah

kovarian matrik dari perbedaan vekt%yug_ EGLS } .

Var[E_EGLS} zvar[/%} +Var|:EGLS} -Co EIEGLS} -Co EIEGLS}'
(Agus 2005:264)

Hasil metode Hausman adalah bahwa perbedaan kovdaia estimator

yang efisien dengan estimator yang tidak efisiealaddnol sehingga
O O ] 0o O ]
CO\{(IB—ﬁGLSj’ﬁGLS} =Co ,Baﬁel_s} _Var[ﬁGLs:| =0

COV[B, E) =Var(EGLS) (Agus 2005:264)
Kemudian kita masukkan ke dalam persamaan akan hasitian

kovarian matrik sebagai berikut:
O ] O | .
Var[ﬂ— ,G’GLS] :Var{ﬂ} +Var[ﬁGLs} =Var(q) (Agus 2005:264)

Dari persamaan (3.3) Selanjutnya mengikuti kritéMald, uji Hausman

ini akan mengikuti distribusi chi squares sebagasikioit:

Dimana G = |8 - Be.s | dan Var (§) = Var (8) = Var (Bgs)
(Agus 2005:264)

Tabd 3.2
Kriteria Uji Hausman

Kriteria Keputusan

Statistik Hausman > chi square Fixed Effect

Statistik Hausman < chi square Random Effect

Sumber: (Agus:2005)
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Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi sséik chi square dengan
degree of freedom sebanyak k dimana k adalah jumlah variable iaddpn. Jika
nilai STATISTIK Hausman lebih besar dari nilai isitya maka model yang tepat
adalah modefFixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistik Hausiheaih

kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepaakath modeRandom Effect.

3.7.2. Uji Signifikans Fixed Effect

Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalangpjian data
panel, bisa dilakukan dengan penambahan variabeingu sehingga dapat
diketahui bahwa intersepnya berbeda dapat diujgaeruji F statistik. Uji F
statistik digunakan untuk mengetahui apakah tekedcesi data panel dengan
Fixed Effect lebih baik dari model regresi data panel tanpaabat dummy
dengan jalan melihat variabeésidual sum of sguares (RSS). Adapun uji F

statistiknya adalah sebagai berikut:

F:(F({:g_ )F;(;si)l:)m (Agus 2005:263)

Dimana RS$dan RSS merupakarresidual sum of square teknik tanpa
variabel dummy dan teknilkxed Effect dengan variable dummy.

Hipotesis nulnya adalah bahwa intersep adalah siitzaa.STATISTIK F
hitung akan mengikuti distribusi STATISTIK F dengderajat kebebasan (df)
sebanyak m untuk numerator dan sebanyak n-k urdnlrderator. m merupakan

jumlah restriksi. Atau pembatasan di dalam modwgbdaavariable dummy.
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3.7.3 Random Effect
Untuk mengetahui apakah modehndom effect lebih baik dari metode
OLS digunakanuji Lagrange Multiplier (LM). Uji signifikansi Random
effect ini dikembangkan oleh Breusch-Pagan. Metode Bre®sgan
untuk Uji signifikansi modetandom effect didasarkan pada nilai residual
dari metode OLS. Adapun nilai statistic LM dihitubgrdasarkan Formula

Sebagai berikut :

(Tel)2
2(T 1) 2” yT_, eit?

— 12 (Agus :2007:260)

Dimana n = Jumlah Individu
T = Jumlah Periode waktu d

e = Residual metode OLS

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squaigengartegree of
freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LtMistik lebih besar
nilai kritis statistikchi-squares maka kita menolak hipotesis nul. Artinya, estimasi
yang tepat untuRRandom Effect dari pada metode OLS. Sebaliknya jika nilai LM
statistik lebih kecil dari nilai statistikhi-squares sebagai nilai kritis maka kita
menerima hipotesis nul. Estimasandom effect dengan demikian tidak bisa

digunakan untuk regresi data panel, tetapi gunaketode OLS.
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3.74 Pengujian Hipotesis
3.74.1 Ujit statistik

Uji t merupakan suatu prosedur yang mana hasil shdgpat digunakan
untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis (H,). Uji t statistik
digunakan untuk mengetahui apakah masing-masingbeirX secara individu

mampu menjelaskan variabel Y.

Hal penting dalam hipotesis penelitian yang menggan data sampel
dengan menggunakan uji t adalah masalah pemilipakah menggunakan dua
sisi atau satu sisi. Uji hipotesis dua sisi dipjlka kita tidak punya dugaan kuat
atau dasar teori yang kuat dalam penelitian, dabai kita memilih satu sisi jika
peneliti mempunyai landasan teori atau dugaan Yamag. Dalam penelitian ini,
pengujian yang digunakan adalah uji satu sisi.dehaisuji t:

a. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi
» Uji hipotesis positif satu sisi
Ho: B, =0
H,: 5,>0
* Uji hipotesis negatif satu sisi
Ho: 5,20
H,: 5,<0
b. Ulangi langkah pertama untuk pengujign

c. Menghitung nilai t hitung untuks, dan g, dan mencari nilai t kritis dari

tabel distribusi t. Nilai t hitung dicari dengammus:

t= /81D - ﬂlD
S(,)

dimanaf" merupakan nilai pada hipotesisi nul
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d. Bandingkan nilai t hitung untuk masing-masing eaton dengan t

kritisnya dari tabel. Keputusan menerima atau nandH, sebagai

berikut:

 Jika nilai t hitung > nilai t kritis mak#d , ditolak dan menerimai
 Jika nilai t hitung < nilai t kritis mak#d , diterima dan menolaki,

Jika kita menolak hipotesis nolgldtau menerima hipotesis alternatif H
berarti secara statistik variabel independen gigmf mempengaruhi
variabel dependen dan sebaliknya jika kita menektndan menolak H

berarti secara statistik variabel independen tglghifikan mempengaruhi

variabel dependen.

3.742Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabskekara bersama-sama
(simultan) mampu menjelaskan variabel Y dengan caeanbandingkan nilai
Fhiung dan Fapel pada tingkat kepercayaan 95%. Uji F ini menggunakanus
sebagai berikut:

\ R*/K
C@-R)(n-K -1

(Agus Widarjono,2007:74)

Di mana:
R = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel
Prosedur Uji F dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. membuat hipotesis nol gHdan hipotesis alternatif gisebagai berikut :
Ho:BlZBZZ ...... =Bx=0
Ho :[3175[32?5 ...... #BH’ZO
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2. mencari nilai F hitung dengan formula seperti papeissamaan diatas dan nilai
kritis dari tabel distribusi F. Nilai F kritis beadarkan besarnya dan df
dimana besarnya ditentukan oleh numerator (k-1)dfamtuk denumerator
(n-k).

3. keputusan menolak atau menerimaddalah jika F hitung > F kritis , maka
kita menolak | dan sebaliknya jika F hitung < F kritis maka mé&nerH..

3.7.4.3 Koefisien Deter minas

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kedrailgoodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam
variabel tidak bebasy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemuknfultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan
R? Untuk mengetahui besarnya kemampuan variabelpemtiet menentukan

variabel dependent maka dilakukan uji determinasgdn rumus :

(> &i2)/(n- k)

R= (Widarjono, Agus : 2007 : 71)
S(Y, =Y)? [(n-1)

Keterangan :

2 6éi2 = variasi nilai yang ditaksir disekitar rata-ratan

O
>.(Y, - Y)?=total variasi nilai y sebenarnya disekitar ratarsampelnya

K = jumlah parameter termasuk intersep

n = jumlah observasi

Untuk persamaan kedua, uji determinasi dapat dikakwalengan cara :

R? = % (Gujarati : 2003 : 13)
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Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR < 1. Jika
nilai R? semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut #aik pengaruh
antara variabel bebasX dengan variabel terikatY semakin kuat (erat

berhubungannya). Dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika R semakin mendekati 1, maka hubungan antara varisi®s dengan
variabel terikat semakin erat/dekat, atau deng#an lkin model tersebut dapat
dinilai baik.

2) Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiaberbebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, derigda lain model tersebut

dapat dinilai kurang baik.

3.7.5 Uji Asums Klasik

Untuk mendapatkan model yang tidak biasbi{ased) dalam memprediksi
masalah yang diteliti, maka model tersebut harbs®&)ji Asumsi Klasik yaitu :
3.7.5.1 Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah situasi adanya korelasriaael-variabel bebas
diantara satu dengan yang lainya. Dalam hal inabai-variabel bebas tersebut
bersifat tidak orthogonal. Variabel-variabel belyasg bersifat ortogonal adalah
variable bebas yang nilai korelasi diantara sesgemaama dengan n@Gujarati :
2001 : 157).

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesamabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasasa variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapahkisir.
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi meinakl terhingga.
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Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas asal satu model regresi
OLS, maka dapat dilakukan beberapa cara berikut ini

a. Dengan R multikolinier sering diduga kalau nilai koefsigieterminasinya
cukup tinggi yaitu antara 0,7 - 1,00. tetapi jikéakukan uji t, maka tidak
satupun atau sedikit koefsien regresi parsial ysigdikan secara individu
maka kemungkinan tidak ada gejala multikolinier.

b. Dengan koefsien korelasi sederhamerd coeffcient of correlation), kalau
nilainya tinggi menimbulkan dugaan terjadi multiki¢r tetapi belum tentu
dugaan itu benar.

c. Cadangan matrik melaui uji korelasi parsial, adirjjka hubungan antar
variable independent relative rendah < 0,80 malaktterjadi multikolinier.

d. Dengan nilai toleransi (tolerance, TOL) dan fagtdlasi varians Yariance
inflation factor, VIP). Kriterianya jika toleransi sama dengan satu atau
mendekati satu dan nilai VIP < 10 maka tidak adalgemultikolinieritas.
Sebaliknya jika nilai toleransi tidak sama dengatiu stau mendekati nol dan
nilai VIP > 10 , maka diduga ada gejala multikaitas.

e. Dengan Eigen Value dan Indeks KondfSofditional Index,Cl) dimana :

Index Condition = E|.genVaI - Méx =JK
EigenValue Min

Dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika K dibawah 100 - 1000, maka terdapat mulktikelitas moderat, dan
melampai 1000 berarti multikolinier kuat.

b. Jika K bernilai 10 — 30 maka terdapat multikoliiteess moderat dan diatas
30, maka terdapat multikolinier kuat.

c. Jika K dibawah 100 atau 10 maka mengisyaratkan k tigalanya
multikolinieritas dalam sebuah model regresi OLShgyasedang diteliti
(Gujarati: 2001 : 166-167).
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Apabila terjadi multikolineritas Menurut Gujara2001 : 168 — 171)
disarankan untuk mengatasinya dapat dilakukan decgya sebagai berikut :

Informasi Apriori.

Menghubungkan dataoss sectional dan data urutan waktu.
Mengeluarkan suatu variable atau variable-varidbalbias spesifikasi.
Transformai variable serta penambahan variable. baru

cooy

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji regrparsial, yaitu
dengan Cadangan matriks melalui uji korelasi phrgaitu jika hubungan antar
variabel independen relative rendah, <0,80 malkakttdrdapat multikolinearitas,
sebaliknya jika variabel independen relatif tinggi 0.80 maka terdapat

multikolinearitas dalam model tersebut.

3.7.5.2 Uji Heter okedastisistas

Salah satu asumsi pokok dalam model regresi lklasik adalah bahwa
varian-varian setiaplisturbance term yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai
variable-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan
8% inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedBagafati: 2001 : 177).

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estin@it&rtidak akan efisien
dan akan menyesatkan peramalan atau kesimpulanugeia. Untuk mendeteksi
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakydeargujian dengan menghitung
koefsien korelasrank spearman antara semua variable independent dan residu.
Jika semua koefsien korelasink spearman tersebut tidak signifikan, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak ada gejala heteresbigsitas.
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Rumus koreladrRank Spearman :

d?
rs=1- z—z' (Gujarati: 2001 : 188)
N(NZ-1)

Dimana :
di = perbedaan dalam rank yang ditempatkan untuk kduakteristik yang
berbeda dari individual atau fenomena ke | dan baryaknya individual

atau fenomena yang di rank.

Langkah — langkah yang harus dilakukan adalah sebagkut :

1. Cocokkan regresi terhadap data mengenai X dan ddpatkan residual e

2. Dengan mengabaikan tanda daryaitu dengan mengambil nilai mutlaknya
| e|, meranking baik harga mutlak; |,edan Xi sesuai dengan urutan yang
meningkat atau menurun dan menghitung koefisieal&siRank Spearman
yang telah diberikan sebelumnya tadi.

3. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korplgsulasips adalah
nol dan N > 8, tingkat penting (signifikan) dag dapat di uji dengan

pengujian t sebagai berikut :

4. jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis,ita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedatis, kalau tidak bisa menolak#ika. model regresi

meliputi lebih dari satu variable X, r, dapat diimg antara |;¢, dan tiap-

63



tiap variable X secara dan dapat diuji untuk tingkenting secara statistic

dengan pengujian t yang di berikan diatas.

Pada penelitian digunakan metode White, dengarkédng
1. Estimasi persamaan,¥ a +f1Xx + B, Y1+ dan dapatkan residualnyg) (e
2. Lakukan regresi auxiliary
3. Hipotesis nul pada uji ini adalah tidak ada hetesdastisitas. Uji white
didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan derRfayang akan mengikuti
distribusi chi-square dengalegree of freedom sebanyak variabel indevendent
tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary
Jika nilai chi-square hitung > dari nil% kritis dengan derajat kepercayaan
tertentu ¢) maka ada heteroskedastisitas dan sebaliknyahiksgeiare < dari
nilai X2 kritis menunjukkan tidak adanya heteroskedastigitaus Widarjono
: 2005 : 161).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji Whitengan bantuan
software Eviews. Dilakukan pengujian dengan menggunakawhite
Heteroscedasticity Test yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat dengan

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan penkadiaabel bebas.

3.7.5.3 Uji Autokorelasi
Suatu keadaan dimana tidak adanya korelasi amtarable penggangu
disturbance term disebut dengan autokorelasi (Gujar&001 : 201).

Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi adalah
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Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selagygpkinan melebar.

1) Variance populass? diestimasi terlalu rendahur{derestimated) oleh variance

residual taksirandt).

2) Akibat butir b, B bias ditaksir terlalu tinggioyer estymated).

3) Jikas” tidak diestimasi terlalu rendah, maka variansvesr OLS (3 ).

4) Pengujian signifikan (t dan F) menjadi lemah (Gaijiar2001 : 207).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeuBch-Godfrey,

Adapun langkahnya adalah sebagai berikut :

1.

2.

Estimasi persamaadan dapatkan residualnya)(e

Melakukan regresi residuaj @engan varibel indevendent X dari residual
et-1,et-2,.....et-p,kemudian dapatkan r2 dari reggessamaannya

Jika sampel adalah besar, maka menurut BreuschGaaliray maka
model dalam persamaan akan mengikuti distribussgbare dengAn df
sebanyak p.

Jika chi-square hitung lebih besar dari nilai krithi-squarepada derajat
kepercayaan tertentu, kita menolak hipotesis mulnenunjukkan adanya
masalah autokorelasi pada model. Sebaliknya jikaaare hitung lebih
kecil dari chi-square tabel maka kita menerima t@pis nul, artinya
model tidak mengandung unsur autokorelasi.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji LNéttedengan bantuan

software Eviews. Yaitu dengan cara membandingkmi Xfiane dengan )%hmmg

(Obs* R-sguared). Kalau thmmg < X?%apetMaka dapat disimpulkan model estimasi

berada pada hipotesa nol atau tidak ditemukan dsirel
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